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(THERMODYNAMIC CONCEPT INVENTORY) BERBASIS 

REPRESENTASI GRAFIK DISERTAI ALASAN SETENGAH 
TERBUKA PADA MATERI TERMODINAMIKA 

 

Oleh: 
Indana Zulfa 

NIM: 08690046 
ABSTRAKSI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk berupa perangkat 

instrumen TCI (Thermodynamic Concept Inventory) berbasis representasi grafik 
disertai alasan setengah terbuka, (2) menyelidiki karakteristik butir soal instrumen 
TCI dan (3) mengetahui miskonsepsi apa saja yang dapat diungkap melalui 
perangkat instrumen TCI. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 
Development  (R & D) dengan mengadaptasi dari model pengembangan 4-D. 
Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, and 
disseminate yang diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian mencakup 
studi pustaka untuk memunculkan dan menetapkan miskonsepsi yang sering 
terjadi pada materi fisika; perancangan mencakup pemilihan format instrumen, 
penyusunan kisi-kisi, dan konstruksi instrumen; pengembangan mencakup 
validasi logis dan validasi empiris; penyebaran mencakup penggunaan instrumen 
yang telah dikembangkan. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII SMA 
Negeri 1 Pakem, Sleman dan SMA Negeri 2 Ngaglik, Sleman tahun ajaran 
2012/2013 sebanyak 78 siswa pada uji terbatas dan 132 siswa pada uji luas.  

Hasil penelitian berupa perangkat instrumen TCI berbasis representasi 
grafik disertai alasan setengah terbuka dengan memenuhi kualitas instrumen yang 
baik, yaitu melalui langkah-langkah model pengembangan 4-D. Karakteristik 
butir soal perangkat instrumen TCI yang dikembangkan mempunyai nilai 
reliabilitas 0,9929; daya pembeda 35% baik, 30% cukup, 35% jelek; tingkat 
kesukaran soal 10% dalam kategori mudah, 30% dalam kategori sedang dan 60% 
dalam kategori sukar; efektivitas pengecoh soal 75% dalam kategori efektif dan 
25% tidak efektif. Adapun profil miskonsepsi yang telah berhasil diidentifikasi 
dengan perangkat instrumen TCI pada materi termodinamika, yaitu: usaha dalam 
termodinamika sebesar 64,95%; hukum I termodinamika sebesar 31,07%; dan 
hukum II termodinamika sebesar 3,98%. 

 
Kata kunci: Thermodynamic Concept Inventory, Representasi Grafik, Soal 

Pilihan Ganda Disertai Alasan Setengah Terbuka, Miskonsepsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan sistem pendidikan dituntut penyesuaian dalam segala faktor 

yang mempengaruhinya, diantaranya kurikulum, sarana belajar, guru dan 

siswa, serta evaluasi hasil  belajar. Dari beberapa faktor tersebut, salah satu 

faktor yang sangat penting adalah evaluasi belajar atau pencapaian hasil 

belajar siswa. Evaluasi hasil belajar seperti yang diuraikan Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) merupakan  penilaian hasil belajar oleh 

pendidik yang dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, 

kemajuan, dan perbaikan hasil pembelajaran.  

Berdasarkan pada ketentuan diatas, maka melakukan evaluasi hasil 

belajar yang tepat sangatlah penting. Guru yang berperan sebagai evaluator 

mempunyai andil cukup besar atas berhasil atau tidaknya pembelajaran di 

sekolah. Semakin tepat evaluasi yang dilakukan oleh guru, maka akan tepat 

juga perbaikan yang harus diambil. Sehingga perubahan perilaku yang 

signifikan ke arah pencapaian kompetensi setiap mata pelajaran dapat dicapai. 

Sebaliknya evaluasi yang tidak tepat akan berakibat pada ketidaktercapaian 

kompetensi. Adalah keyakinan profesional dan akademik bahwa sistem 

evaluasi yang diterapkan akan menentukan keberhasilan suatu sistem 

pendidikan (Murtono, 2010). Ketidaktercapaian kompetensi mengindikasikan 

bahwa siswa mengalami kesulitan belajar dan kesulitan belajar siswa yang 

secara umum  diterima adalah adanya miskonsepsi (Wilantara, 2003). 
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Miskonsepsi adalah pemahaman materi/konsep yang tidak sesuai dengan 

pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam bidang 

tersebut (Suparno, 2005). Miskonsepsi tersebut berkaitan dengan tingkat 

pemahaman siswa dalam menangkap materi pelajaran yang berbeda-beda. 

Tidak jarang konsep siswa, meskipun tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang 

ada tetapi dapat bertahan lama dan sulit diperbaiki atau di ubah. Hal ini 

biasanya disebabkan konsep yang mereka bawa, meskipun keliru tetapi dapat 

menjelaskan beberapa persoalan yang sedang mereka hadapi dalam 

kehidupan mereka. Miskonsepsi dapat menghambat proses pembelajaran dan 

menjadi sumber keraguan saat berbenturan dengan konsep baru yang 

dipelajari (Viridi, 2008).  

Miskonsepsi sendiri perlu diidentifikasi terlebih dahulu sebelum akhirnya 

menyimpulkan sebuah solusi. Miskonsepsi ini bisa diukur melalui seberapa 

jauh tingkat pemahaman peserta didik terhadap konsep melelui evaluasi 

diagnotis yang mempunyai tujuan mengidentifikasi kelemahan konsep siswa 

dan sebab-sebabnya (Arikunto, 2009), seperti kelemahan tentang tingkat 

pemahaman materi siswa, dimana dengan mengetahui kelemahan dan 

sebabnya, guru juga akan mudah untuk mengambil solusi yang tepat. Di 

Indonesia sendiri riset tentang miskonsepsi masih begitu minim, sehingga 

penelitian dalam bidang ini masih terbuka lebar (Suparno, 2005). 

Cara untuk mengidentifikasi miskonsepsi antara lain menggunakan peta 

konsep, tes multiple choice dengan alasan terbuka, wawancara, tes essay, 

diskusi kelas dan praktikum dengan tanya jawab (Suparno, 2005). Tes 
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multiple choice termasuk dalam kategori tes objektif yang memiliki 

kelebihan, yaitu dapat menilai bahan pelajaran yang scopnya luas, jawaban 

bebas terpimpin, dinilai secara objektif, pemeriksaan mudah, dan cepat 

(Suryadi). Terdapat berbagai macam tes multiple chois, seperti tes multiple 

chois  dengan reasoning terbuka (Amir dkk: 1987, dimana siswa harus 

menjawab dan menulis mengapa ia mempunyai jawaban seperti itu. Tes ini 

relatif mudah dalam penyusunannya dan memberikan kebebasan pada siswa 

untuk mengemukakan alasan dari jawaban yang dipilihnya. Sehingga dengan 

mudah dapat diketahui miskonsepsi yang terjadi, tetapi  jika banyak peserta 

didik yang tidak menuliskan alasan karena berbagai sebab, maka tujuan 

mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi tidak tercapai. Kelemahan inilah 

yang kemudian oleh peneliti lainnya, yaitu Treagust diantisipasi dengan 

menggunakan tes pilihan ganda tetapi alasan (reasoning) pilihan jawaban 

tersebut sudah disediakan. Meskipun model ini memudahkan dalam 

menganalisis, tetapi jika terjadi miskonsepsi dengan alasan yang tidak 

tercantum dalam soal, maka miskonsepsi tidak dapat diidentifikasi. Untuk 

mengatasi kekurangan dari masing-masing bentuk tes multiple chois ini maka 

diambil penggabungan dari keduanya yaitu “alasan setengah terbuka” yang 

diadopsi dari Das Salirawati (Salirawati, 2010). 

Dewasa ini tes multiple choice yang dikenal luas untuk menyelidiki 

pemahaman konsep siswa adalah concept inventory (CI). CI merupakan 

instrumen penilaian dengan format soal pilihan ganda yang dirancang untuk 

mengevaluasi pemahaman konsep siswa pada suatu topik. Perintis awal dari 



4 

 

 

 

CI adalah Hartennes, yang menyusun instrumen penilaian untuk mengetahui 

pemahaman konsep siswa mengenai Hukum Newton yang dikenal dengan 

Force Concept Inventory (FCI) (Hastenes, 1992). Kemudian dikembangkan 

pada materi yang lebih luas, seperti Thermodynamics Concept Inventory 

(TCI) Oleh Clark Midkiff. TCI difokuskan pada pengembangan instrumen 

untuk level permulaan, yaitu untuk menguji konsep siswa pada materi 

termodinamika. Penyusunan TCI tersebut harus memenuhi beberapa 

ketentuan, seperti (1) harus dibuktikan, (2) tidak memerlukan kalkulator/alat 

bantu lain, (3) menghasilkan hasil yang berulang/sama dengan beragam 

populasi, (4) menilai tingkat pemahaman siswa tentang sebuah konsep yang 

mendasar dan penting untuk dipahami. Untuk mengetahui sejauh mana 

konsep yang dipahami oleh siswa, beberapa orang ahli melakukan penelitian 

menggunakan Study Delphi yang merupakan proses pengumpulan ilmu 

pengetahuan dari tim ahli, yaitu mengumpulkan daftar pertanyaan dan 

melakukan umpan balik yang terkontrol untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa dan tingkat pentingnya suatu konsep pada Transport and 

Thermal Concept Inventory (TTCI). Hasil penelitian ini, menampilkan 

beberapa materi yang sangat penting dipelajari tetapi sulit untuk dipahami, 

sehingga berkemungkinan menimbulkan miskonsepsi. Seperti pada materi 

termodinamika, yaitu pada pokok bahasan entropi dan hukum II 

termodinamika. Sedangkan tingkat pemahaman pada hukum I termodinamika 

sudah cukup tinggi, yaitu 8 dari rasio 10 (Mary.et.al, 2007). Meskipun begitu, 

ketidakpahaman atau bahkan miskonsepsi masih terjadi walaupun hanya 
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sedikit, tetapi karena materi ini menempati posisi yang sangat penting, yaitu 

10 dari rasio 10 maka materi ini juga juga sangat penting untuk dikaji. Untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi tersebut maka diperlukan tes yang tepat dan 

mudah. Penggunaan tes dengan model CI dapat membantu pendidik untuk 

mengungkap miskonsepsi-miskonsepsi yang dialami siswa (Rohim, 2010). Di 

Indonesia sendiri, pengembangan instrumen CI masih sangat terbatas 

terutama pada materi termodinamika. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan diatas, maka akan dilakukan penelitian 

pengembangan perangkat instrumen TCI untuk mengidentifikasi miskonsepsi materi 

termodinamika yang di khususkan pada siswa SMA. Perangkat instrumen TCI yang 

dikembangkan berupa soal multiple choice berbasis representasi grafik disertai 

alasan setengah terbuka. Bentuk soal grafik dipilih karena guru fisika cenderung 

menganggap grafik sebagai bahasa kedua dan sudah digunakan secara luas sebagai 

alat pengajaran, selain itu grafik merupakan integral dari sebuah eksperimen (Robert, 

1994), tetapi pengembangan soal-soal bentuk garfik, khususnya pada materi 

termodinamika masih sangat terbatas. Perangkat instrumen yang dikembangkan ini, 

kemudian disebut dengan “Instrumen TCI (Thermodynamic Concept Inventory) 

Berbasis Representasi Grafik Disertai Alasan Setengah Terbuka” untuk dapat 

digunakan oleh guru dalam mengungkap miskonsepsi peserta didik pada bahasan 

materi termodinamika. 

 

 

 

 

 



6 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Minimnya penelitian miskonsepsi dalam bidang fisika yang dilakukan di 

Indonesia. 

2. Adanya miskonsepsi pada materi termodinamika 

3. Terbatasnya pengembangan instrumen Concept Inventory di Indonesia, 

terutaman pada materi termodinamika. 

4. Terbatasnya pengembangan soal-soal bentuk grafik pada materi 

termodinamika. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diungkap di atas, maka penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Pengembangan instrumen TCI ini hanya terdiri dari satu kompetensi dasar 

yaitu menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan menerapkan 

hukum termodinamika. 

2. Tahap pengembangan dibatasi sampai tahap Develop. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan perangkat instrumen  TCI berbasis 

representasi grafik disertai alasan setengah terbuka? 

2. Bagaimana karakteristik butir soal perangkat instrumen TCI? 

3. Miskonsepsi apa saja yang dapat diungkap dengan perangkat instrumen 

TCI? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan perangkat instrumen TCI berbasis representasi grafik 

disertai alasan setengah terbuka untuk dijadikan pedoman dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi. 

2. Menyelidiki karakteristik butir soal perangkat instrumen TCI. 

3. Mengetahui miskonsepsi apa saja yang dapat diungkap dengan perangkat 

instrumen TCI. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, dapat mengembangkan instrumen soal tes pemahaman konsep 

dengan menggunakan concept inventory berbasis representasi grafik pada 

materi termodinamika. 

2. Pendidik :  

- Dapat memanfaatkan alat tes ini untuk mengukur pemahaman konsep 

peserta didik dan mendiagnosis yang terjadi, yang mana soal ini sudah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. 

- Dapat melakukan remediasi terhadap miskonsepsi  

- Memberikan informasi dalam penyusunan instrumen tes yang baik 

dan tepat. 

3. Peserta didik, dapat memberikan informasi mengenai  miskonsepsi apa 

saja yang terjadi sehingga peserta didik dapat meningkatkan cara belajar 

mereka pada konsep materi termodinamika untuk mengurangi terjadinya 

miskonsepsi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil analisis data pada pengembangan instrumen TCI, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Telah berhasil dikembangkan perangkat instrumen TCI (Thermodynamic 

Concept Inventory) berbasis representasi grafik disertai alasan setengah 

terbuka sebanyak 13 soal dengan memenuhi kualitas instrumen yang baik, 

yaitu melalui langkah-langkah model pengembangan 4-D. 

2. Karakteristik butir soal perangkat instrumen TCI yang telah dikembangkan 

telah memenuhi kriteria instrumen tes yang valid dan reliabel  dengan 

nilai reliabilitas 0,9929; daya pembeda 35% baik, 30% cukup, 35% jelek; 

tingkat kesukaran soal 10% dalam kategori mudah, 30% dalam kategori 

sedang dan 60% dalam kategori sukar; efektivitas pengecoh soal 75% 

dalam kategori efektif dan 25% tidak efektif.  

3. Profil miskonsepsi yang telah berhasil diidentifikasi pada materi 

termodinamika, yaitu: usaha dalam termodinamika sebesar 64,95%; 

hukum I termodinamika sebesar 31,07%; dan hukum II termodinamika 

sebesar 3,98%. 
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B. Saran 

Pengembangan instrumen TCI ini terbatas pada hasil tingkat 

pemahaman siswa dan miskonsepsi yang dialami, sehingga perlu dilakukan 

remediasi sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. Dengan adanya remediasi 

diharapkan miskonsepsi yang telah diidentifikasi bisa diatasi agar tidak 

menjadi penghalang bagi siswa dalam menerima dan memahami materi 

selanjutnya. 
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KISI-KISI PENULISAN INSTRUMEN TCI 

(Thermodynamic Concept  Inventory) BERBASIS REPRESENTASI GRAFIK 

 

SK   :  3. Menerapkan Konsep Termo Dalam Mesin Kalor 
KD : Menganalisis Perubahan Keadaan Gas Ideal Dengan 

Menerapkan Hukum Termodinamika 
Materi Pokok  :  Termodinamika 
Instrumen Penilaian :  Soal Obyektif (PG) berupa TCI berbasis representasi 

grafik disertai alasan setengah terbuka 
 

No Uraian Materi 
Pokok 

Indikator Pencapaian No. 
Soal 

Kunci 
Jawaban 

Kunci 
Alasan 

1. Usaha Dalam 
Termodinamika 

Siswa dapat mengidentifikasi dan 
menjelaskan penyebab terjadinya 
usaha melalui representasi grafik 

1 
2 

A 
C 

A 
A 

Siswa dapat mengidentifikasi sistem 
yang mengalami pemampatan dan 
pemuaian berhubungan dengan kerja 
yang dilakukan melalui representasi 
grafik. 

3 
4 

A 
D 

C 
A 

Siswa dapat mengidentifikasi dan 
membedakan besar usaha (usaha 
terbesar&usaha terkecil) pada sebuah 
sistem berhubungan dengan luas 
daerah dibawah grafik melalui 
representasi grafik yang bervariasi 

5 
6 

C 
B 

B 
B 

Siswa dapat mengidentifikasi dan 
membedakan antara sistem yang 
mempunyai Usaha positif dan Usaha 
negative melalui representasi grafik 

10 
11 
12 

A 
E 
C 

A 
A 
B 

Siswa dapat mengidentifikasi dan  
membedakan antara aliran panas 
kedalam dan keluar sistem 
berhubungan dengan kerja dan 
perubahan volume yang terjadi 
melalui representasi grafik 

18 
19 

C 
A 

A 
B 

2. Proses Dalam 
Termodinamika 
dan Hukum I 
Termodinamika 

Siswa dapat mengidentifikasi dan 
menjelaskan hubungan junlah kalor 

(Q) dan energi dalam ( ) pada 
proses isokhorik melalui representasi 
grafik serta hubungannya dengan 

kapasitas kalor ( ) 

17 
20 

A 
D 

A 
B 

Siswa dapat mengidentifikasi 
hubungan antara perubahan jumlah 
kalor (Q) dan usaha (W) yang 
dilakukan pada proses ishotermal 
 
 

9 C A 
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Siswa dapat mengidentifikasi dan 

menentukan energi dalam ()  pada 
suatu sistem melalui representasi 
grafik. 

8 A B 

Siswa dapat mengidentifikasi dan 

perubahan energi dalam ()  terkait 
dengan lintasan sistem melalui 
representasi grafik. 

7 E A 

Siswa dapat mengidentifikasi dan 
menjelaskan sistem yang menyerap    
( Q = positif) dan melepas kalor (Q = 
negatif) pada proses isothermal 
melalui representasi grafik. 

13 
14 

E 
B 

C 
A 

3. Hukum II 
Termodinamika 

Siswa dapat mengidentifikasi sistem 
yang mengalami Entropi terkait 
dengan lintasannya melalui 
representasi grafik 

15 E C 

Siswa dapat mengidentifikasi 
perubahan Entropi total pada gas 
ideal yang bersifat reversibel 

16 D A 
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KISI-KISI INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN 

Miskonsepsi Termodinamika dengan   Instrumen TCI (Thermodynamic 
Concept Inventory) Berbasis Representasi Grafik Disertai Alasan  

Setengah Terbuka 

 

(AHLI MATERI) 

 

No. Aspek Kriteria Nomor Item 
Jumlah Indikator 

Penilaian Tes 

1. A. Materi 1-7 7 

2. B. Bahasa 8-12 5 

3. C. Konstruksi  13-16 4 
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KISI-KISI INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN 

Miskonsepsi Termodinamika dengan   Instrumen TCI (Thermodynamic 
Concept Inventory) Berbasis Representasi Grafik Disertai Alasan  

Setengah Terbuka 

 

(AHLI EVALUASI) 

 

No. Aspek Kriteria Nomor Item 
Jumlah Indikator Penilaian 

Tes 

1. A. Materi 1-6 6 

2. B. Bahasa 7-11 5 

3. C.Konstruksi 12-18 7 
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KRITERIA INSTRUMEN PENILAIAN 
Miskonsepsi Termodinamika dengan   Instrumen TCI (Thermodynamic 

Concept Inventory) Berbasis Representasi Grafik Disertai Alasan 
Setengah Terbuka 

     (AHLI MATERI) 

� Aspek Materi 
1. Kesesuaian konsep pada tiap inti soal dan alasannya dengan konsep 

yang dikemukakan para ahli. 
2. Kesesuaian isi materi pada tiap inti soal dengan indikator. 
3. Kesesuaian dengan perkembangan kognitif siswa. 

4. Referensi yang digunakan untuk membuat soal sudah sesuai dan 

memadai. 

5. Pengecoh benar-benar berfungsi. 

6. Sesuai dengan tujuan pengukuran 

7. Isi materi sesuai dengan kompetensi 

� Aspek Bahasa 
8. Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan bahasa lokal) 

9. Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

10. Bahasa yang digunakan komunikatif. 

11. Bahasa yang mudah dipahami dalam menjelaskan materi 

termodinamika 

12. Setiap Inti soal, pilihan jawaban (option), dan alasan merupakan satu 

kesatuan kalimat yang tidak terputus. 

� Aspek Konstruksi 
13. Kejelasan tulisan dan grafik 
14. Pengembangan variasi  grafik 
15. Peran/fungsi grafik 
16. Petunjuk penggunaan tes 

Referensi: 
� Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas. Panduan Analisis Butir Soal (Jakarta: 

Ditjen Pendidikan Dasar Dan Menengah 2008), hal 5-6. 
� Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas. Panduan Penulisan Butir Soal (Jakarta: 

Ditjen Pendidikan Dasar Dan Menengah 2008), hal 21-22. 
� Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas. Pola Induk Sistem Pengujian Hasil KBM 

Berbasis Kemampuan Dasar Sekolah Menengah Umum (Jakarta: Ditjen Pendidikan 
Dasar Dan Menengah 2002), lampiran 2 
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KRITERIA INSTRUMEN PENILAIAN 
Miskonsepsi Termodinamika dengan   Instrumen TCI (Thermodynamic 

Concept Inventory) Berbasis Representasi Grafik Disertai Alasan  
Setengah Terbuka 

     (AHLI EVALUASI) 

� Aspek Materi 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek untuk membentuk suatu konsep. 

3. Menerapkan konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi grafik. 

5. Mengembangkan suatu konsep.  

6. Mengaplikasikan konsep. 

� Aspek Bahasa 
7. Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan bahasa lokal) 

8. Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

9. Bahasa yang digunakan komunikatif. 

10. Bahasa yang mudah dipahami dalam menjelaskan materi 

termodinamika 

11. Setiap Inti soal, pilihan jawaban (option), dan alasan merupakan satu 

kesatuan kalimat yang tidak terputus. 

� Aspek Konstruksi 
12. Kejelasan tulisan dan grafik 
13. Pengembangan variasi  grafik 
14. Peran/fungsi grafik 
15. Perumusan inti soal 
16. Perumusan pilihan jawaban dan alasannya 
17. Penyajian soal 
18. Petunjuk penggunaan tes 

Referensi: 
� Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas. Panduan Analisis Butir Soal (Jakarta: 

Ditjen Pendidikan Dasar Dan Menengah 2008), hal 5-6. 
� Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas. Panduan Penulisan Butir Soal (Jakarta: 

Ditjen Pendidikan Dasar Dan Menengah 2008), hal 21-22. 
� Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas. Pola Induk Sistem Pengujian Hasil KBM 

Berbasis Kemampuan Dasar Sekolah Menengah Umum (Jakarta: Ditjen Pendidikan 
Dasar Dan Menengah 2002), lampiran 2. 

� Sri Wardani. 2010. Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika. Yogyakarta: PPPPTK 
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2. Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap 

Instrumen Tes dengan berpedoman pada lembar “Penjabaran Kriteria 

Menjadi Indikator”. dengan ketentuan sebagai berikut : 

SB =  Sangat Baik 

B =  Baik 

K =  Kurang 

SK =  Sangat Kurang 

3. Apabila anda menilai dengan nilai ( kurang dan sangat kurang ) maka berilah 

saran pada lembar masukan. 

4. Mohon Instrumen Tes dikembalikan dalam keadaan bersih karena akan 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

5. Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya. 
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Lembar Penilaian Instrumen TCI (Thermodynamic Concept Inventory) 
Berbasis Representasi Grafik Disertai Alasan Setengah Terbuka 

No Aspek SB B K SK Saran 

A. Aspek Materi      
Menyatakan ulang sebuah konsep.      
Mengklasifikasikan objek-objek untuk 
membentuk suatu konsep. 

     

Menerapkan konsep.      
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi grafik. 

     

Mengembangkan suatu konsep.       
Mengaplikasikan konsep.      

B. Aspek Bahasa      
Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan 
bahasa lokal) 

     

Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 

     

Bahasa yang digunakan komunikatif.      
Bahasa yang mudah dipahami dalam 
menjelaskan materi termodinamika. 

     

Setiap Inti soal, pilihan jawaban (option), dan 
alasan merupakan satu kesatuan kalimat yang 
tidak terputus. 

     

C. Aspek konstruksi      
Kejelasan tulisan dan grafik.      
Pengembangan variasi  grafik.      
Peran/fungsi grafik.      
Perumusan inti soal.      
Perumusan pilihan jawaban dan alasannya.      
Penyajian soal.      
Petunjuk penggunaan tes.      

Ahli Evaluasi 
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RUBRIK PENILAIAN 

Instrumen TCI (Thermodynamic Concept Inventory)  
Berbasis Representasi Grafik Disertai Alasan Setengah Terbuka  

NO. INDIKATOR PENJABARAN INDIKATOR 
  A S P E K   M A T E R I 

. 1. Menyatakan ulang 
sebuah konsep. 

SB 
Jika semua soal yang diberikan dapat menyatakan 
ulang suatu konsep.  

B 
Jika terdapat kurang dari 6 soal tidak dapat 
menyatakan ulang suatu konsep. 

K 
Jika terdapat kurang dari 15 soal yang tidak dapat 
menyatakan ulang suatu konsep. 

SK 
Jika terdapat kurang dari atau sama dengan 20 soal 
tidak dapat menyatakan ulang suatu konsep. 

2. 
 
 
 
 
 

 

Mengklasifikasikan 
objek-objek untuk 
membentuk suatu 
konsep. 

SB 
Jika dalam mengklasifikasikan objek sudah tepat dan 
mampu mengaitkan berbagai objek sehingga dapat 
membentuk suatu pemahaman yang utuh. 

B 

Jika dalam mengklasifikasikan objek sudah tepat  
tetapi tidak mampu mengaitkan berbagai objek 
sehingga tidak membentuk suatu pemahaman yang 
utuh. 

K 
Jika dalam mengklasifikasikan objek sudah tepat, 
tetapi tidak mampu mengaitkan berbagai objek 
sehingga terdapat kesalahan konsep. 

SK 
Jika dalam mengklasifikasikan objek tidak tepat, 
tidak mampu mengaitkan berbagai objek sehingga 
terdapat kesalahan konsep. 

3 
 
 
 
 
 
 

Menerapkan 
konsep. 
 
 
 

SB 
Jika penerapan konsep dalam soal sudah tepat, jelas, 
dan mampu memberikan contoh real dari konsep. 

B 
Jika penerapan konsep dalam soal sudah tepat tetapi 
tidak jelas, dan mampu memberikan contoh real dari 
konsep. 

K 
Jika penerapan konsep dalam soal sudah tepat tetapi 
tidak jelas, dan tidak memberikan contoh real dari 
konsep. 

SK 
Jika penerapan konsep dalam soal tidak tepat, tidak 
jelas, dan tidak memberikan contoh real dari konsep. 

4 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menyajikan konsep 
dalam bentuk 
representasi grafik. 
 
 
 
 
 
 

SB 
Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk 
representasi grafik secara tepat, jelas, dan tidak 
menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa. 

B 
Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk 
representasi grafik secara tepat, jelas, dan tidak 
menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa. 

K 
Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk 
representasi grafik secara tepat, tidak jelas, dan 
menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa. 
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SK 

Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk 
representasi grafik yang tidak tepat, tidak jelas, dan 
menimbulkan berbagai kesalahan pemahaman bagi 
siswa. 

5 Mengembangkan 
suatu konsep SB 

Jika pengembangan konsep disajikan secara tepat, 
jelas, dan tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi 
siswa. 

B 
Jika pengembangan konsep disajikan secara tepat 
tetapi tidak jelas, dan tidak menimbulkan 
kesalahpahaman bagi siswa. 

K 
Jika pengembangan konsep disajikan tepat, tetapi 
tidak jelas, dan menimbulkan kesalahpahaman bagi 
siswa. 

SK 
Jika pengembangan konsep disajikan secara tidak 
tepat, tidak jelas, dan dapat menimbulkan 
kesalahpahaman bagi siswa. 

6 Mengaplikasikan 
konsep. SB 

Jika semua soal sesuai dengan pengaplikasian konsep 
dalam kehidupan sehari-hari. 

B 
Jika terdapat kurang dari 6 soal tidak sesuai dengan 
pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

K 
Jika terdapat 6 sampai 15 soal yang tidak sesuai 
dengan pengaplikasian konsep dalam kehidupan 
sehari-hari. 

SK 
Jika 16 sampai 20 soal tidak sesuai dengan 
pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

A S P E K  B A H A S A  

4. Penggunaan bahasa 
yang baku dan 
umum (bukan 
bahasa lokal) 
 

SB 
Jika inti soal dan alasannya menggunakan bahasa 
sesuai EYD dan bersifat umum 

B 
Jika inti soal dan alasannya menggunakan bahasa 
sesuai EYD tetapi tidak bersifat umum (lokal). 

K 
Jika inti soal dan alasannya menggunakan bahasa 
tidak sesuai dengan EYD tetapi bersifat umum. 

SK 
Jika inti soal dan alasannya menggunakan bahasa 
tidak sesuai EYD dan bersifat tidak umum (lokal). 

5. Kalimat dalam 
setiap soal tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda. 
 

SB 
Jika terdapat 0 sampai 5 kalimat dalam soal yang 
menimbulkan penafsiran ganda. 

B 
Jika terdapat 6 sampai 10 kalimat dalam soal yang 
menimbulkan penafsiran ganda.. 

K 
Jika terdapat 11 sampai 15 kalimat dalam soal yang 
menimbulkan penafsiran ganda. 

SK 
Jika terdapat 16 sampai 20 kalimat dalam soal yang 
menimbulkan penafsiran ganda. 

6 Bahasa yang 
digunakan 
komunikatif 
 
 
 
 
 

SB 
Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan 
sistematis 

B 
Jika bahasa yang digunakan komunikatif tetapi tidak 
sistematis. 

K 
Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif tetapi 
sistematis 

 
 

SK 
 

 

Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan 
tidak sistematis 
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7. 
 
 
 
 
 

Bahasa yang mudah 
dipahami dalam 
menjelaskan materi 
termodinamika 
 
 
 

SB 
Jika bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 
dipahami 

B 
Jika bahasa yang digunakan bertele-tele tetapi mudah 
dipahami. 

K 
Jika bahasa yang digunakan sederhana tetapi sulit 
dipahami. 

SK 
Jika bahasa yang digunakan bertele-tele dan sulit 
dipahami. 

8. Setiap Inti soal, 
pilihan jawaban 
(option), dan alasan 
merupakan satu 
kesatuan kalimat 
yang tidak terputus. 
 

SB 
Jika kalimat pada inti soal, option, dan alasannya 
saling berkaitan dan tidak terputus 

B 
Jika kalimat pada inti soal, option, dan alasannya 
saling berkaitan tetapi terputus. 

K 
Jika kalimat pada inti soal, option, dan alasannya 
tidak saling berkaitan tetapi tidak terputus. 

SK 
Jika kalimat pada inti soal, option, dan alasannya 
tidak saling berkaitan dan terputus 

A S P E K  K O N S T R U K S I 

9. Kejelasan tulisan 
dan grafik 
 

SB Jika tulisan, grafik dan perintahnya jelas  

B Jika tulisan, grafik jelas tetapi perintahnya tidak jelas 

K 
Jika tulisan jelas, perintah jelas tetapi grafiknya 
samar. 

SK 
Jika grafik jelas tetapi tulisan dan perintahnya tidak 
jelas. 

10. Pengembangan 
variasi  grafik 
 

SB 
Jika pengembangan grafiknya variatif dan sesuai 
dengan konsep yang ada. 

B 
Jika pengembangan grafiknya tidak variatif tetapi 
sesuai dengan konsep yang ada. 

K 
Jika pegembangan grafiknya variatif tetapi 
bertentangan dengan konsep yang ada. 

SK 
Jika pengembangan grafiknya tidak variatif dan 
bertentangan dengan konsep yang ada. 

11. 
 
 
 
 

Peran/fungsi grafik 
 
 
 
 

SB 
Jika grafik mewakili sebuah materi dan mendukung 
kejelasan konsep. 

B 
Jika grafik mewakili sebuah materi tetapi tidak 
mendukung kejelasan konsep. 

K 
Jika grafik tidak mewakili sebuah materi tetapi 
mendukung kejelasan konsep. 

SK 
Jika grafik tidak mewakili sebuah materi dan tidak 
mendukung kejelasan konsep 

12. Perumusan soal 
 
 

SB 
Jika pokok soal dirumuskan dengan jelas, singkat, 
tegas, dan tidak memberi petunjuk kearah jawaban 
yang benar. 

B 
Jika pokok soal dirumuskan dengan jelas, singkat, 
tegas tetapi memberi petunjuk kearah jawaban yang 
benar. 

K 
Jika pokok soal dirumuskan dengan jelas, singkat 
tetapi kurang tegas dan memberi petunjuk kearah 
jawaban yang benar. 

SK 
Jika pokok soal dirumuskan dengan jelas tetapi  
terlalu panjang, tidak tegas dan memberi petunjuk 
kearah jawaban yang benar. 
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13. Perumusan pilihan 
jawaban dan 
alasannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SB 
Jika pilihan jawaban dan alasannya homogen, teratur, 
dan tidak ada alternatif jawaban (semua benar/semua 
salah) 

B 
Jika pilihan jawaban dan alasannya homogen, tidak 
ada alternatif jawaban (semua benar/semua salah),  
tetapi tidak teratur 

K 
Jika pilihan jawaban dan alasannya terlalu mencolok 
atau mengandung alternatif jawaban (semua 
benar/semua salah) tetapi teratur. 

SK 
Jika pilihan jawaban tidak homogen, rumit, dan 
mengandung alternatif jawaban (semua benar/semua 
salah). 

14. Penyajian soal  
 
 

SB 
Jika tata letaknya beraturan, panjang rumusan option 
dan alasannya relatif sama. 

B 
Jika tata letaknya beraturan tetapi panjang rumusan 
option dan alasannya tidak teratur. 

K 
Jika tata letaknya tidak beraturan tetapi panjang 
rumusan option dan alasannya relatif sama. 

SK 
Jika tata letaknya tidak beratura, panjang rumusan 
option dan alasannya tidak teratur 

15. Petunjuk 
penggunaan tes 
 

SB 
Jika instruksinya padat,  jelas dan mudah dipahami 
anak SMA 

B 
Jika instruksinya bertele-tele tetapi mudah dipahami 
anak SMA 

K 
Jika instruksinya  padat, jelas tetapi sulit dipahami 
anak SMA 

SK 
Jika instruksinya bertele-tele dan sulit dipahami anak 
SMA 
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LEMBAR PENILAIAN 

Instrumen TCI (Thermodynamic Concept Inventory)  

Berbasis Representasi Grafik Disertai Alasan Setengah Terbuka  

 

Nama Penilai  : …………………………….. 

Instansi   : …………………………….. 

Jurusan/Spesialisasi : …………………………….. 

PETUNJUK PENGISIAN 

6. Lakukan penilaian Instrumen Tes berdasarkan kriteria, penjabaran kriteria, 

dan indikator yang telah ditetapkan seperti terlampir. 

7. Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap 

Instrumen Tes dengan berpedoman pada lembar “Penjabaran Kriteria 

Menjadi Indikator”. dengan ketentuan sebagai berikut : 

SB =  Sangat Baik 

B =  Baik 

K =  Kurang 

SK =  Sangat Kurang 

8. Apabila anda menilai dengan nilai ( kurang dan sangat kurang ) maka berilah 

saran pada lembar masukan. 

9. Mohon Instrumen Tes dikembalikan dalam keadaan bersih karena akan 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

10. Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya. 

 

AHLI MATERI 
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Lembar Penilaian Instrumen TCI (Thermodynamic Concept Inventory)  
Berbasis Representasi Grafik Disertai Alasan Setengah Terbuka 

No Aspek SB B K SK Saran 

A. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Aspek Materi      
Kesesuaian konsep pada tiap inti soal dan alasannya 
dengan konsep yang dikemukakan para ahli. 

     

Kesesuaian isi materi pada tiap inti soal dengan 
indikator. 

     

Kesesuaian dengan perkembangan kognitif siswa.      
Referensi yang digunakan untuk membuat soal sudah 
sesuai dan memadai. 

     

Pengecoh benar-benar berfungsi.      
Sesuai dengan tujuan pengukuran      
Isi materi sesuai dengan kompetensi      

B. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Aspek Bahasa      

Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan 
bahasa lokal) 

     

Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 

     

Bahasa yang digunakan komunikatif.      
Bahasa yang mudah dipahami dalam menjelaskan 
materi termodinamika. 

     

Setiap Inti soal, pilihan jawaban (option), dan alasan 
merupakan satu kesatuan kalimat yang tidak 
terputus. 

     

C. Aspek konstruksi      
Kejelasan tulisan dan grafik.      
Pengembangan variasi  grafik      
Peran/fungsi grafik.      
Petunjuk penggunaan tes.      

Ahli Materi 
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RUBRIK PENILAIAN 

Instrumen TCI (Thermodynamic Concept Inventory)  

Berbasis Representasi Grafik Disertai Alasan Setengah Terbuka  

NO. INDIKATOR PENJABARAN INDIKATOR 
  A S P E K   M A T E R I 

1. Kesesuaian konsep dengan 
konsep yang dikemukakan 
para ahli. 

SB 
Jika 16 sampai 20 inti dan alasan soal yang diberikan 
sesuai dengan konsep yang dikemukakan para ahli 
Fisika. 

B 
Jika 11 sampai 15 inti dan alasan soal yang diberikan 
sesuai dengan konsep yang dikemukakan para ahli 
Fisika. 

K 
Jika 6 sampai 10 inti dan alasan soal yang diberikan 
sesuai dengan konsep yang dikemukakan para ahli 
Fisika. 

SK 
Jika 1 sampai 5 inti dan alasan soal yang diberikan 
sesuai dengan konsep yang dikemukakan para ahli 
Fisika. 

2. Kesesuaian isi materi pada 
tiap inti soal dengan 
indikator. 
 

SB Jika 16 sampai 20 butir soal sesuai dengan Indikator 
B Jika 11 sampai15 butir soal sesuai dengan Indikator 
K Jika 6 sampai10 butir soal sesuai dengan  Indikator 

SK Jika 1 sampai 5 butir soal sesuai dengan Indikator 
. 3 
 
 
 
 

Kesesuaian dengan 
perkembangan kognitif 
siswa. 

SB 
Jika semua penjabaran materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa dari . 

B 
Jika semua penjabaran materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa dari . 

K 
Jika semua penjabaran materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa dari . 

SK 
Jika semua penjabaran materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa hanya pada ranah . 
4. 

 
 
 
 
 
 

Referensi yang digunakan 
untuk membuat soal sudah 
sesuai dan memadai 
 
 
 
 
 
 

SB 
Jika referensi yang digunakan  1 setingkat 

Universitas dan  buku setingkat SMA. 

B 
Jika referensi yang digunakan  1 setingkat 

Universitas dan   1 buku setingkat SMA. 

K 
Jika referensi yang digunakan  0 setingkat 

Universitas dan   2 buku setingkat SMA. 

SK 
Jika referensi yang digunakan  0 setingkat 

Universitas dan   1 buku setingkat SMA 
5. 
 

Pengecoh benar-benar 
berfungsi 
 
 
 
 
 
 

SB 
Jika pengecoh dalam 16 sampai 20 butir soal 
berfungsi dengan baik 

B 
Jika pengecoh dalam 11 sampai15 butir soal 
berfungsi dengan baik 

K 
Jika pengecoh dalam 6 sampai10 butir soal berfungsi 
dengan baik 

SK 
Jika pengecoh dalam 1 sampai 5 butir soal berfungsi 
dengan baik 
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6. Sesuai dengan tujuan 
pengukuran SB 

jika 16 sampai 20 butir soal dapat mengarahkan 
pendidik untuk menemukan miskonsepsi yang 
dialami siswa  

B 
jika 11 sampai 15 butir soal dapat mengarahkan 
pendidik untuk menemukan miskonsepsi yang 
dialami siswa 

K 
jika 6 sampai 10 butir soal dapat mengarahkan 
pendidik untuk menemukan miskonsepsi yang 
dialami siswa 

SK 
jika 1 sampai 5 butir soal dapat mengarahkan 
pendidik untuk menemukan miskonsepsi yang 
dialami siswa. 

7. Isi materi sesuai dengan 
kompetensi 

SB 
Jika isi materi urgensi, relevasi, kontinuitas, 
keterpakaian sehari-hari tinggi. 

B 
Jika isi materi urgensi, relevasi, kontinuitas, tetapi 
keterpakaian sehari-hari rendah. 

K 
Jika isi materi urgensi, relevasi, tetapi kontinuitas dan 
keterpakaian sehari-hari rendah. 

SK 
Jika isi materi urgensi, tetapi relevasi, kontinuitas, 
dan  keterpakaian sehari-hari rendah 

A S P E K  B A H A S A 

8. Penggunaan bahasa yang 
baku dan umum (bukan 
bahasa lokal) 
 

SB 
Jika inti soal dan alasannya menggunakan bahasa 
sesuai EYD dan bersifat umum 

B 
Jika inti soal dan alasannya menggunakan bahasa 
sesuai EYD tetapi tidak bersifat umum (lokal). 

K 
Jika inti soal dan alasannya menggunakan bahasa 
tidak sesuai dengan EYD tetapi bersifat umum. 

SK 
Jika inti soal dan alasannya menggunakan bahasa 
tidak sesuai EYD dan bersifat tidak umum (lokal). 

9. Kalimat dalam setiap soal 
tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
 

SB 
Jika terdapat 0 sampai 5 kalimat dalam soal yang 
menimbulkan penafsiran ganda. 

B 
Jika terdapat 6 sampai 10 kalimat dalam soal yang 
menimbulkan penafsiran ganda.. 

K 
Jika terdapat 11 sampai 15 kalimat dalam soal yang 
menimbulkan penafsiran ganda. 

SK 
Jika terdapat 16 sampai 20 kalimat dalam soal yang 
menimbulkan penafsiran ganda. 

10. 
 
 
 
 
 

Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
 
 
 
 

SB 
Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan 
sistematis 

B 
Jika bahasa yang digunakan komunikatif tetapi tidak 
sistematis. 

K 
Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif tetapi 
sistematis. 

SK 
Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan 
tidak sistematis. 

11. Bahasa yang mudah 
dipahami dalam 
menjelaskan materi 
termodinamika 
 

SB 
Jika bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 
dipahami 

B 
Jika bahasa yang digunakan bertele-tele tetapi mudah 
dipahami. 

K 
Jika bahasa yang digunakan sederhana tetapi sulit 
dipahami. 

SK 
Jika bahasa yang digunakan bertele-tele dan sulit 
dipahami. 
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12. 
 
 
 
 

Setiap Inti soal, pilihan 
jawaban (option), dan 
alasan merupakan satu 
kesatuan kalimat yang 
tidak terputus. 
 

SB 
Jika kalimat pada inti soal, option, dan alasannya 
saling berkaitan dan tidak terputus. 
 

B 
Jika kalimat pada inti soal, option, dan alasannya 
saling berkaitan tetapi terputus. 

K 
Jika kalimat pada inti soal, option, dan alasannya 
tidak saling berkaitan tetapi tidak terputus. 

SK 
Jika kalimat pada inti soal, option, dan alasannya 
tidak saling berkaitan dan terputus. 

A S P E K  K O N S T R U K S I 

13. Kejelasan tulisan dan 
grafik 
 

SB Jika tulisan, grafik dan perintahnya jelas  

B Jika tulisan, grafik jelas tetapi perintahnya tidak jelas 

K 
Jika tulisan jelas, perintah jelas tetapi grafiknya 
samar. 

SK 
Jika grafik jelas tetapi tulisan dan perintahnya tidak 
jelas. 

14. 
 
 
 
 

Pengembangan variasi  
grafik 
 
 
 
 
 
 

SB 
Jika pengembangan grafiknya variatif dan sesuai 
dengan konsep yang ada. 

B 
Jika pengembangan grafiknya tidak variatif tetapi 
sesuai dengan konsep yang ada. 

K 
Jika pegembangan grafiknya variatif tetapi 
bertentangan dengan konsep yang ada. 

SK 
Jika pengembangan grafiknya tidak variatif dan 
bertentangan dengan konsep yang ada. 

15. Peran/fungsi grafik 
 

SB 
Jika grafik mewakili sebuah materi dan mendukung 
kejelasan konsep. 

B 
Jika grafik mewakili sebuah materi tetapi tidak 
mendukung kejelasan konsep. 

K 
Jika grafik tidak mewakili sebuah materi tetapi 
mendukung kejelasan konsep. 

SK 
Jika grafik tidak mewakili sebuah materi dan tidak 
mendukung kejelasan konsep 

16. Petunjuk penggunaan tes 
 

SB 
Jika instruksinya padat,  jelas dan mudah dipahami 
anak SMA. 

B 
Jika instruksinya bertele-tele tetapi mudah dipahami 
anak SMA. 

K 
Jika instruksinya  padat, jelas tetapi sulit dipahami 
anak SMA. 

SK 
Jika instruksinya bertele-tele dan sulit dipahami anak 
SMA. 
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LEMBAR JAWABAN UJI COBA TERBATAS 

Nama   : 

Sekolah : 

No Pilihan Jawaban No Pilihan Jawaban 

1. a. b. c. d. e. 11. a. b. c. d. e. 

2. a. b. c. d. e. 12. a. b. c. d. e. 

3. a. b. c. d. e. 13. a. b. c. d. e. 

4. a. b. c. d. e. 14. a. b. c. d. e. 

5. a. b. c. d. e. 15. a. b. c. d. e. 

6. a. b. c. d. e. 16. a. b. c. d. e. 

7. a. b. c. d. e. 17. a. b. c. d. e. 

8. a. b. c. d. e. 18. a. b. c. d. e. 

9. a. b. c. d. e. 19. a. b. c. d. e. 

10. a. b. c. d. e. 20. a. b. c. d. e. 

 

 

 

 

Sleman, ......Oktober 2012 

Siswa      

 

 

(........................................) 
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LEMBAR JAWABAN UJI COBA LUASLEMBAR JAWABAN UJI COBA LUASLEMBAR JAWABAN UJI COBA LUASLEMBAR JAWABAN UJI COBA LUAS    

Nama  :       

Sekolah :        

           

No Pilihan Jawaban Pilihan Alasan Lembar Kosong 

1. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

2. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

3. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

4. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

5. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

6. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

7. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

8. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

9. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

10. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

11. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

12. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

13. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

14. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

15. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

16. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

17. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

Sleman,....November 2012 
Ttd: 
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18. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

19. a. b. c. d. e. a. b. c. d.  

20. a. b. c. d. e. a. b. c. d. 
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(THERMODYNAMIC CONCEPT 
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DISERTAI ALASAN 
SETENGAH TERBUKA PADA 
MATERI TERMODINAMIKA 

[Type the document subtitle] 
 

[Type the abstract of the document here. The abstract is typically a short 

summary of the contents of the document. Type the abstract of the document 

here. The abstract is typically a short summary of the contents of the document.] 

 

2013 

Indana Zulfa 
Pendidikan Fisika ’08 
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1. Sebuah sistem mengalami proses termodinamika seperti grafik dibawah ini yang 
menunjukkan hubungan tekanan (�) dan volume (�). Pilihlah grafik mana yang 
menunjukkan sistem tidak melakukan kerja... 
a.                         b.                        c.                            d.                        e. 

   		�                               �                         �                            �                         � 
 
 
                        
																												�																																�																														�																																�																											�      

Alasan: 
Sistem tidak melakukan kerja jika volume dalam sistem tersebut: 
a. Konstan 
b. Semakin besar  
c. Semakin kecil 
d. Sama dengan tekannnya 
e. ………………………………………………………………………………..... 

2. Sejumlah biji popcorn yang dipanaskan di atas kompor dalam panci yang tertutup, 
energi ditambahkan melalui konduksi panas, kemudian popcorn mengembang dan 
berekspansi. Grafik �� yang menunjukkan popcorn berekspansi adalah... 
a.                          b.                      c.                      d.                         e. 
�                           �                       �                         �                       � 

 

                      																																																																													 

																																																																							�																															�																										�																															�																									� 

Alasan 
Popcorn (sistem) akan berekspansi jika: 
a. Volumenya semakin besar 
b. Volumenya semakin kecil 
c. Tekananya semakin besar 
d. Tekananya semakin kecil 
e. ……………………………………………………………………………….. 
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3. Sebuah gas berekspansi dari titik O ke titik E seperti grafik ��di bawah ini 
� 

 
 

 

                       A 

                                                      

                                                       � 
Lintasan dari titik manakah yang menunjukkan usaha terbesar yang dilakukan    
oleh gas? 
a. Titik O-A   b. Titik O-B   c. Titik O-C 
d. Titik O-D  e. Titik O-E 
Alasan 
Usaha terbesar sebuah sistem bergantung pada  
a. Letak ketinggian sistem tersebut 
b. Luas daerah di bawah grafik 
c. Banyaknya lintasan yang telah dilewati 
d. Keadaan awal dan akhir dari sistem tersebut 
e. .. …………………………………………………………………….................. 

4. Sebuah mobil diparkir dibawah terik matahari, sehingga volume udara dalam ban 
mengalami pemuaian dari keadaan 1 menuju keadaan 2 yang ditunjukkan pada 
grafik �� di bawah ini 

      � 
    1                                     3                  
                                 7 
                        6             
 
              5             
    4                                      2 
                                                   � 
 
 

                                        E                                                                                                              

                        D 

                      C 

                  B   

O        A 
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Lintasan manakah yang mempunyai usaha terkecil dari keadaan 1 menuju 
keadaan 2? 
a. Lintasan 1-3-2  b. Lintasan 1-7-2   c. Lintasan 1-6-2 
d. Lintasan 1-5-2  e. Lintasan 1-4-2 
Alasan  
Usaha terkecil sebuah sistem bergantung pada: 
a. Jarak yang ditempuh dari sebuah lintasan 
b. Luas daerah di bawah grafik 
c. Banyaknya lintasan yang dapat dilewati 
d. Keadaan awal dan akhir dari sistem tersebut 
e. .. …………………………………………………………………….................. 

5. Dalam proses termodinamika seperti ditunjukkan pada grafik dibawah ini, 
manakah yang tidak menghasilkan perubahan energi dalam (∆�) …… 
a.                           b.                              c.                          d.                        e. 

						�                           �                              �                           �					                    � 
 

                                                           

																																				�																																					�																																		�																																		�																													�                                                                            

Alasan 
Perubahan energi dalam tidak akan terjadi apabila suhu: 

      a. Semakin besar 
b. Konstan 
c. Semakin kecil 
d. Tidak stabil 
e. …………………………………………………………………........................ 

6. Pada sebuah siklus termodinamik, sistem melakukan kerja seperti ditunjukkan 
grafik dibawah ini, manakah sistem yang mempunyai usaha positif? 
a.	                         b.                           c.                          d.                      e. 

�                          �	                           �                           �                      � 
 

                                                   

																																�																																	�																														�																										�																														�                                                                 
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      Alasan 
Dalam sebuah siklus sistem mempunyai nilai usaha positif jika: 
a. kenaikan volume positif dan penurunan volume negatif 
b. kenaikan volume negatif dan penurunan volume positif 
c. kenaikan volume positif dan penurunan volume positif 
d. kenaikan volume negatif dan penurunan volume negatif 
e. ………………………………………………………………………………... 

7. Sebuah gas ideal dalam silinder dengan piston yang dapat bergerak tanpa 
gesekan, dikompresi sehingga mempunyai usaha negatif. Dari grafik di bawah ini 
manakah yang menunjukkan usaha negatif paling besar?  
a.                      b.                      c.                         d.                     e. 
�	                       �                       �                         �                      � 

 

 

 

                            �                         	�                               �	                          		�																											� 

Alasan: 
Usaha akan bernilai negatif dan paling besar apabila: 
a. Volume mengecil dan luas daerah dibawah grafik P-V paling luas 
b. Volume membesar dan luas daerah dibawah grafik P-V paling luas 
c. Volume  mengecil dan luas daerah dibawah grafik P-V paling sempit 
d. Volume membesar dan luas daerah dibawah grafik P-V paling sempit 
e.  …………………………………………………………………………………............. 

8. Sebuah gas melewati  lintasan dalam proses termodinamik, manakah grafik yang 
mempunyai nilai energi dalam? 

a.                         b.                        c.                      d.                        e. 
�																															�																											�																										�																												�	                       

 

                                         

																																							�																															�																												�																													�																														�                                
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      Alasan  
      Dalam bentuk lintasan energi dalam akan dihasilkan apabila: 
      a. Berbentuk siklus dan suhu berubah 

b. Berbentuk siklus dan suhu konstan 
c. Tidak berbentuk siklus dan suhu berubah 
d. Tidak berbentuk siklus dan suhu konstan 
e.  …………………………………………………………………………………............. 

9. Sebuah mesin kalor mengambil beberapa gas ideal diatomik dari titik a menuju 
titik b yang ditunjukkan pada diagram �� di bawah ini 
    �       
                       2 
��           a 
                                     3 
1                                                     4 
 
�	                                     
                                        b      � 
          ��																										�	 
Sistem diatas tidak terjadi aliran kalor ketika melewati kurva.. 
a. Kurva 1        b. Kurva 2     c. Semua kurva sama besar  
d.Kurva 3      e. Kurva 4 
Alasan: 
Tidak ada aliran kalor ketika sistem mengalami proses... 
a. Adiabatik 
b. Ishokhorik 
c.  Isotermal 
d. Isobarik 
e. ……………………………………………………………………………........ 
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10. Sebuah gas ideal yang bersifat reversibel seperti pada grafik hubungan ��  di 
bawah ini mempunyai temperatur konstan. Nilai perubahan entropi total pada gas 
ideal tersebut… 

 
     � 

��  

 

 

�	 

                                                        

                                                         �   

                    		��																			�	 

a. ∆
 = 0                        b. ∆
 < 0  c. ∆
 = konstan  
d. ∆
 > 0                        e. ∆
 � 0  

Alasan 
Pada proses reversibel perubahan entropi total: 
a. Semakin besar 
b. Semakin kecil 
c. Tetap 
d. Nol 
e. …………………………………………………………………………... 

11. Pada proses isokhorik, hubungan jumlah kalor (Q) dengan perubahan energi 
dalam (∆�) di tunjukkan pada grafik dibawah ini 
   ∆� (J) 
 
5 

 

                                             � (J) 
                                 5 

        Apabila kalor ditambah 10 Joule, maka perubahan grafiknya  menjadi... 
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         a.                             b.                        c.                             d.                     e. 
								∆�	J�	                    ∆�	J�										      ∆�	J�																									∆�	J�	           		∆�	J�	                                            
	 

      15                              15                         15                               15                    15             

 

                           								�                         �                                	�																										�																							� 

                           15                       5                         15                      5                       5                                 
Alasan  
Pada proses isokhorik, jika Q diperbesar maka 
a. ∆� membesar sebanding dengan Q 
b. ∆� mengecil berbanding terbalik dengan Q 
c. ∆� konstan sebanding dengan Q 
d.  ∆� konstan berbanding terbalik dengan Q 
e. …………………………………………………………………………….. 

12. Aliran panas yang mengalir kedalam sistem pada sebuah proses isotermal, 
ditunjukkan pada grafik… 
a. �		                                 b.  �		                                c.  �		 

 

 

                                          �                                        �                                       � 
     d.    �		                                  e.  � 

 

 
                                                
                                        		�                                          �      

Alasan 
a. kenaikan volume positif dan penurunan volume negatif 
b. kenaikan volume negatif dan penurunan volume positif 
c. kenaikan volume positif dan penurunan volume positif 
d. kenaikan volume negatif dan penurunan volume negatif 
e. ………………………………………………………………………………....... 
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13. Sebuah gas berada pada tempat yang dijaga suhunya agar konstan, meskipun 
demikian aliran kalor akan tetap keluar. Manakah yang menunjukkan kejadian 
diatas? 
a.                                      b.                                       c. 
�                                        �                                        � 

 

 

 
                                             
                                      �                                        �                                        � 
  
     d.                                          e. 
     �                                           � 
 

 

 

                                                 �                                                   � 

Alasan: 
a. kenaikan volume positif dan penurunan volume negatif 
b. kenaikan volume negatif dan penurunan volume positif 
c. kenaikan volume positif dan penurunan volume positif 
d. kenaikan volume negatif dan penurunan volume negatif 
e. ………………………………………………………………………………...... 
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